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BAB VI 

APLIKASI RANCANGAN 
 

6.1 Aplikasi Rancangan 

Rancangan Gereja Kristen Protestan dengan penerapan konsep Bait Suci di 

Surabaya Barat menggunakan tema "A Sacred Fellowship" ini berusaha 

menampilkan sebuah Gereja Kristen yang memiliki nilai historial sesuai dengan 

kaidah Bait Suci dan perkembangan gerakan kekristenan yang memperhatikan dan 

juga dapat memenuhi kebutuhan peribadatan masing-masing jemaat di era modern. 

Konsep dari pada bab sebelumnya diterapkan kedalam rancangan bangunan pada 

poin-poin seperti berikut : 

6.1.1 Aplikasi Tatanan Tapak/ Zoning 

 
Gambar 6. 1 Aplikasi Zoning 

(Sumber : Analisa Pribadi) 

Zonasi pada penataan tapak dibagi menjadi 3 berdasarkan kebutuhan, yaitu 

Publik, Privat, dan Servis. Penataan zonasi didasarkan pada pengguna, pencapaian 
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dan juga lingkungan. Pada zona publik mencakup semua pengguna, zona privat 

mencakup pelayan gereja/ full timer gereja dan juga jemaat, sedangkan zona servis 

mencakup pengelola servis gedung gereja. Peletakkan zona publik berada di area 

ruang luar dan juga tempat parkir lower ground, sehingga mudah di jangkau/ di 

akses oleh siapapun. 

6.1.2 Aplikasi Perletakkan Massa 

 

Gambar 6. 2 Aplikasi Perletakkan Massa 

(Sumber : Analisa Pribadi) 

 Massa bangunan Gereja diletakan pada bagian tengah daripada 

tapak dan mengikuti kemiringan tapak yang berasal dari miringnya jalan raya, lalu 

disusun dengan pola grid untuk membentuk ruang luar yang proporsional dan 

memiliki sirkulasi kendaraan maupun manusia yang memadai. Selain itu 

perletakkan massa menggunakan organisasi terpusat, sehingga massa gedung 

Gereja dapat diakses melalui beberapa titik. 

6.1.3 Aplikasi Sirkulasi 

Sirkulasi pada tapak menggunakan pola sirkulasi radial yang berkembang 

atau menuju kepusat tapak yaitu Gedung Gereja. Alur sirkulasi kendaraan dari 

entrance utama dapat menuju drop-off atau parkiran luar maupun lower ground 

kemudian keluar. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 6. 3 Aplikasi Sirkulasi Tapak 

(Sumber : Analisa Pribadi) 

6.1.4 Aplikasi Pencapaian Tapak/ Entrance 

Entrance utama dan juga akses keluar diletakkan pada arah utara yang 

langsung berhubungan dengan jalan Citraland CBD Boulevard, Jalan Citraland 

CBD Boulevard merupakan jalan utama untuk menuju ke tapak. Jalan tersebut 

memiliki 2 jalur, lebar jalan cukup luas yaitu ± 8 meter dengan dua jalur. Volume 

kendaraan disekitar tapak dapat terbilang tidak terlalu padat. 

 

Gambar 6. 4 Aplikasi Sirkulasi Tapak 

(Sumber : Analisa Pribadi) 
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6.1.5 Aplikasi Parkir 

Lahan parkir pada Gereja Kristen Protestan di Surabaya Barat ini dibedakan 

menjadi 2 berdasarkan peletakannya, yaitu pada ruang luar dan juga pada lower 

ground bangunan. Terdapat 3 lahan parkir untuk minibus, 3 parkir untuk kendaraan 

loading dock, 390 lahan parkir untuk mobil, dan 178 lahan parkir untuk sepeda 

motor. Peletakan lahan parkir mini bus ada pada bagian depan bangunan Gereja, 

untuk mobil sebagian berada pada area ruang luar Gereja dan sebagian ada pada 

daerah lower ground Gedung Gereja, sedangkan untuk kendaraan loading dock dan 

sepeda motor ada pada daerah lower ground Gedung Gereja. 

 
Gambar 6. 5 Aplikasi Peletakan Lahan Parkir 

(Sumber : Analisa Pribadi) 

6.2 Aplikasi Ruang Dalam 

6.2.1 Volume Ruang 

Pengaplikasian volume ruang didasarkan pada fungsi ruang beserta kegiatan 

yang terjadi didalamnya, berikut merupakan volume ruang pada perancangan 

Gereja Kristen Protestan dengan penerapan konsep Bait Suci di Surabaya Barat : 

− Ruang Ibadah Umum 

Ruang Ibadah yang terletak di lantai 2 dan lantai 3-4 yang memiliki void, 

dengan skala yang menunjukkan kemegahan, dengan tujuan untuk 

memberikan kesan keagungan Tuhan dan kesakralan sebuah ibadah. 
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Gambar 6. 6 Ruang Ibadah Umum 

− Ruang Sekolah Minggu 

Ruang Ibadah yang dikhususkan untuk jemaat anak-anak, yang terletak 

dilantai 1. Ruang Sekolah minggu menggunakan skala dengan ukuran 8 m 

x 7 m per ruangan. 

 

Gambar 6. 7 Ruang Sekolah Minggu 

− Tempat Pembaptisan 

Tempat yang digunakan untuk melaksanakan Ibadah dan Prosesi 

Pembaptisan. Ruang Pempabtisan terletak di lantai 2, menggunakan skala 

dengan ukuran 20 m x 12.5 m yang dibagi menjadi ruang Ibadah dan ruang 

kolam Baptis. 
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Gambar 6. 8 Ruang Pembaptisan 

− Ruang Konseling 

Ruang yang digunakan bagi jemaat untuk konseling dengan Pendeta atau Gembala 

Gereja. Ruang Konseling terletak di lantai 1, menggunakan ukuran ruangan 3 m x 

6 m untuk setiap ruangannya. 

 

Gambar 6. 9 Ruang Konseling 

6.2.2 Aplikasi Hubungan Antar Ruang 

Hubungan antar ruang dibagi menjadi 2 yaitu hubungan ruang vertikal dan 

hubungan ruang horizontal. Hubungan antar ruang vertikal dihubungkan oleh lift 

yang terletak pada menara di bagian depan dan juga tangga yang terletak di 

beberapa titik bangunan sehingga mudah dijangkau oleh para jemaat. Hubungan 

antar ruang horizontal dihubungkan oleh selasar yang terletak pada bagian tengah 

dari pada bangunan. Selain tangga pada area depan dari pada bangunan disediakan 

eskalator untuk para jemaat dengan keterbatasan fisik tidak terhalang/ kesulitan 

untuk memasuki bangunan Gereja. 
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6.2.3 Aplikasi Modul Ruang/ Struktur 

 

Gambar 6. 10 Modul Ruang 

Modul gedung Gereja Kristen Protestan dengan penerapan konsep Bait Suci 

ini menggunakan modul struktur 6, 8, 8, 6, 8, 8, 6 dengan bentang 8 m. 

6.3 Aplikasi Ruang Dalam 

Ruang dalam dari pada Gereja Kristen Protestan dengan penerapan konsep 

Bait Suci ini menerapkan secara penuh metode hibrid antara arsitektur gotik dengan 

arsitektur post-modern historicism. Dengan perbedaan tinggi antar lantai 5 meter 

dan juga pemilihan material khas gotik yaitu bebatuan pada dindingnya memberi 

kesan kemegahan, keagungan dan juga kesakralan. 

  

 

Gambar 6. 11 Aplikasi Konsep Ruang Dalam Gereja 
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6.4 Aplikasi Ruang Luar 

Ruang luar dari pada Gereja Kristen Protestan dengan penerapan konsep 

Bait Suci ini dimanfaatkan sebagai ruang komunal. Terdapat taman gereja yang 

tersebar mengelilingi area Gereja dan juga terdapat Gazebo yang tersebar di 

beberapa titik area ruang luar Gereja. 

  

 

Gambar 6. 12 Aplikasi Konsep Ruang Luar Gereja 

6.5 Aplikasi Bentuk dan Tampilan 

 

Gambar 6. 13 Aplikasi Peletakan Lahan Parkir 

(Sumber : Analisa Pribadi) 

Konsep tampilan Gereja Kristen Protestan dengan penerapan konsep Bait 

Suci di Surabaya Barat ini akan menggunakan langgam gothic dengan 

menggunakan material dominan batu alam. Tampilan bangunan akan berbeda dan 
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terlihat kontras dengan bangunan sekitarnya sehingga menjadi bangunan yang 

ikonik. 

6.6 Aplikasi Struktur 

6.5.1 Aplikasi Kekuatan 

 
Gambar 6. 14 Aplikasi Struktur 

(Sumber : Analisa Pribadi) 

Struktur yang digunakan untuk bangunan Gereja ini dibedakan menjadi 3 

bagian, yaitu pondasi, dinding, dan atap. Pondasi yang akan digunakan adalah 

pondasi dalam berupa strauss pile. Pada bagian kolom menggunakan kolom beton 

dengan rangka baja. Pada bagian atap menggunakan struktur baja WF. 

6.5.2 Aplikasi Bahan Bangunan 

Material konstruksi struktur kolom, vault dan juga flying buttress pada 

perancangan ini menggunakan konstruksi beton bertulang yang saling mengunci. 

Material konstruksi pengisi dinding menggunakan bata dengan finishing penebalan 

batu alam.  

 

Gambar 6. 15 Material Bahan Bangunan 
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6.7 Aplikasi Sistem Bangunan 

6.6.1 Aplikasi Sistem Penghawaan 

Penghawaan alami digunakan pada ruangan-ruangan tertentu seperti kantor 

full timer, cafetaria, toko buku, ruang gembala dan ruang-ruang servis, dengan 

memanfaatkan angin yang masuk melalui ventilasi dan bukaan jendela. Sedangkan 

penghawaan buatan digunakan secara penuh pada ruangan hall ibadah raya dan hall 

ibadah remaja dengan menggunakan sistem AC central, sedangkan pada ruangan 

lainnya menggunakan AC split (ductless). 

6.6.2 Aplikasi Sistem Transportasi atau Sirkulasi 

Sistem Transportasi atau sirkulasi pada perancangan Gereja Kristen 

Protestan dengan Penerapan konsep Bait Suci ini menggunakan 4 jenis transportasi 

vertikal, yaitu : tangga, lift, eskalator, dan juga ramp. Alasan penggunaan lift pada 

Gedung Gereja ini adalah untuk mempermudah akses bagi jemaat lansia langsung 

ketempat ibadah yang berada pada lantai 2, 3, maupun 4. 

6.6.3 Aplikasi Penyediaan Air Bersih 

Sumber air bersih Gedung Gereja ini berasal dari  jaringan air bersih Water 

Treatment Plan Citra Raya, yang kemudian ditampung pada tandon air dibawah lalu 

disalurkan ke tandon atas menggunakan pompa air, setelah itu air akan disalurkan 

ke setiap lantai dari pada gedung Gereja. 

 
Gambar 6. 16 Aplikasi Penyediaan Air Bersih 

(Sumber : Analisa Pribadi) 
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6.6.4 Aplikasi Penyediaan Air Kotor 

Pembuangan air kotor dari gedung berasal dari kamar mandi, wastafel, 

urinoir, dan dapur. Sistem pembuangan air menggunakan sistem pengasingan air 

campuran, dimana air kotor dan air bekas dialirkan kedalam satu drainase/ pipa lalu 

dialirkan ke riol gedung, lalu dilaksanakan pengolahan terlebih dahulu dengan 

Sewage Treatment Plant (STP), setelah itu di salurkan ke drainase umum/ kota. 

6.6.5 Aplikasi Mekanikal Elektrikal 

Sumber arus listrik pada Gedung Gereja ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu 

sumber listrik utama dari PLN dan sumber listrik cadangan yang berasal dari genset 

yang hanya digunakan pada keadaan darurat. 

 

Gambar 6. 17 Alur Mekanikal Elektrikal 

6.6.6 Aplikasi Sistem Pemadam Kebakaran 

 
Gambar 6. 18 Aplikasi Sistem Pemadam Kebakaran 

(Sumber : Analisa Pribadi) 
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Untuk penanggulangan terhadap bahaya kebakaran terhadap bangunan, 

maka digunakan instalasi sistem kebakaran sebagai berikut : 

- Fire alarm, Smoke & Heat Detector pada setiap lantai 

- Fire Extinguisher berupa tabung APAR pada beberapa sudut ruangan yang mudah 

dijangkau 

- Hydrant yang berada pada beberapa titik di area luar bangunan dengan sumber air 

yang terhubung dengan pipa induk Water Treatment Plan Citra Raya. 

6.6.7 Aplikasi Akustika Bangunan 

 
Gambar 6. 19 Aplikasi Sistem Akustika Bangunan 

(Sumber : Analisa Pribadi) 

Prinsip utama desain akustik ruang ibadah/ Hall Gereja hampir sama dengan 

prinsip sebuah auditorium yaitu memperkuat dan mengarahkan bunyi yang berasal 

dari sumbernya yang berguna untuk menghilangkan atau memperlemah bunyi yang 

tidak berguna untuk pendengaran manusia. 

Dalam pemakaian bahan untuk penanganan kebisingan secara optimal yang 

akan digunakan adalah 

▪ Panel akustik spons 

▪ Panel akustik papan kayu 

▪ Karpet 

  


